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ABSTRAK 

 

Nur Laila, (2018) : Pemanfaatan Dana Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

Pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Dalam Meningkatkan 

Usaha Rumahan di Desa Teluk Panji II Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Program Simpan Pinjam Perempuan 

(SPP) di Desa Teluk Panji II yang menyalurkan dana kepada Rumah Tangga 

Miskin (RTM) untuk modal usaha. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan 

(Field Research) di Desa Teluk Panji II Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemanfaatan dana 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada PNPM-MP dalam meningkatkan usaha 

rumahan di Desa Teluk Panji II Kabupaten Labuhanbatu Selatan, dan Bagaimana 

tinjauan ekonomi Islam terhadap Pemanfaatan dana Simpan Pinjam Perempuan 

(SPP) pada PNPM-MP dalam meningkatkan usaha rumahan di Desa Teluk Panji 

II Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelompok masyarakat yang 

melakukan simpan pinjam perempuan (SPP) sebanyak 60 orang. Pada penelitian 

ini seluruh populasi diteliti dengan menggunakan teknik Total Sampling, Dalam 

pengumpulan data, penulis menggunakan wawancara, angket, observasi dan 

dokumentasi yang diambil dari lokasi penelitian. Teknik Analisa data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini, bahwa Simpan Pinjam khusus Perempuan 

(SPP) pada PNPM Mandiri Perdesaan di Desa Teluk Panji II Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan mempunyai manfaat yang sangat penting terhadap 

peningkatan pendapatan usaha rumahan masyarakat di Desa Teluk Panji II.  

Menurut tinjauan ekonomi Islam Simpan Pinjam Khusus Perempuan 

(SPP) pada (PNPM-MP) ini sangat baik membantu dan bermanfaat dalam 

meningkatkan usaha rumahan masyarakat di Desa Teluk Panji II Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Namun Jika dilihat dari sistem simpan pinjam perempuan 

(SPP) di Desa Teluk Panji II sangat bertentangan dengan sistem ekonomi syariah, 

hal ini karena adanya sistem bunga yang diterapkan pada simpan pinjam tersebut, 

sesuai dengan sistem ekonomi bahwa bunga sama dengan halnya riba, dan hukum 

dari riba itu sendiri adalah haram. 

 


